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Pendahuluan
Masa remaja ialah masa transisi asal kanak-kanak menuju masa dewasa. di masa ini terjadi banyak perubahan esensial

dalam diri individu yg berkaitan menggunakan fungsi jasmani juga rohani. salah satu perubahan yang sangat signifikan di 
masa ini merupakan tumbuhnya kesadaran akan kemampuan, potensi, dan cita-cita

Pada kenyataannya tidak semua remaja tumbuh dengan kasih sayang dari orang tua. Beberapa remaja kehilangan orang tua
sejak kecil atau karena alasan tertentu seperti kemiskinan harus hidup terpisah dengan orang tua serta tinggal pada panti
asuhan

Optimisme adalah keyakian individu secara komprehensif terhadap hal-hal yang baik, bisa berpikir positif, dan mudah
memberikan makna bagi dirinya. Optimisme memberikan pengaruh positif terhadap diri individu. Individu dengan
optimisme yang tinggi memiliki moral yg baik, motivasi, prestasi, kondisi kesehatan yang baik, dan kemampuan buat 
mengatasi permasalahan serta motivasi berprestasi yang tinggi.

Optimisme digambarkan oleh beberapa aspek seperti permanen, aspek perpasif, dan aspek personalisasi

Optimisme digambarkan oleh beberapa aspek seperti permanen
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui dan membahas secara ilmiah tentang gambaran optimisme

pada remaja di Panti Asuhan ‘Aisyiyah sidoarjo

Optimisme digambarkan oleh beberapa aspek seperti permanen
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Metode
Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif adalah

analisis yang sesuai dengan metode statistik dari perolehan data sampel populasi. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu variabel optimisme. Sampel pada penelitian ini adalah semua remaja di Panti Asuhan ‘Aisyiyah di 
Sidoarjo dengan total 115 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini memakai sampling jenuh
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang memiliki hasil optimisme yang sangat tinggi berjumlah 24 remaja dengan

presentase 20,9%, remaja yang memiliki hasil optimisme tinggi berjumlah 27 remaja dengan presentase 23,5%, remaja
yang memiliki hasil optimisme rendah berjumlah 47 remaja dengan presentase 40,9%, remaja yang memiliki hasil
optimisme sangat rendah berjumlah 17 remaja dengan presentase 14,8%
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Pembahasan
Hasil dari penelitin ini menunjukan bahwa Gambaran Optimisme pada Remaja Di Panti Asuhan ‘Aisyiyah Sidoarjo dengan

jumlah sampel 115 dengan jumlah perempuan 62 orang sedangkan laki-laki berjumlah 53 orang mendapatkan skor
sebanyak 40,9% menyatakan rendah. Dalam perhitungan aspek Optimisme terdapat hasil rendah pada aspek Permanent 
dengan hasil 34,8%, sementara pada aspek Pervasiveness memiliki skor yang tinggi dengan persentase 40.9%, 
selanjutnya pada aspek Personalisasi memperoleh persentase rendah 40,0%. Berdasarkan penjelasan diatas Gambaran 
Optimisme Pada Remaja Di Panti Asuhan ‘Aisyiyah Di Sidoarjo termasuk ke dalam kategori rendah

Tabel optimisme

21%

23%
41%

15%

sangat tinggi
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• Berdasarkan aspek yang pertama yaitu permanent menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di Panti Asuhan ‘Aisyiyah di 
sidoarjo memiliki skor yang sangat tinggi berjumlah 26 remaja dengan presentase 22,6%, sebanyak 34 remaja dengan
presentase 29,6% masuk kategori tinggi, sebanyak 40 remaja dengan presentase 34,8% masuk kategori rendah, sebanyak
15 remaja dengan presentase 13,0% masuk kategorisasi sanagt rendah.

• Tabel permanent
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• Selanjutnya pada aspek Pervasiveness menunjukkan bahwa sebanyak 31 remaja dengan presentasi 27,0% masuk kategori
sangat tinggi, kemudian remaja yang masuk kategori tinggi berjumlah 47 remaja dengan presentase 40,9%, sebanyak 25 
remaja dengan presentase 21,7% masuk kategori rendah, sebanyak 12 remaja dengan presentase 10,4% masuk kategori
sangat rendah

• Tabel pervasiveness
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• Kemudian pada aspek personalisasi menunjukkan bahwa sebanyak 27 remaja dengan presentase 23,5% masuk kedalam
kategori sangat tinggi, sebanyak 46 remaja dengan presentase 40,0% masuk kedalam kategori tinggi, sebanyak 37 remaja
dengan presentase 32,2% masuk kedalam kategori rendah, sebanyak 5 remaja dengan presentase 4,3% masuk kedalam
kategori sangat rendah.

• Tabel personalisasi
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• Tabel gambaran optimism pada remaja di panti asuhan
‘aisyiyah sidoarjo berdasarkan jenis kelamin

• Tabel optimisme laki-laki
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• Tabel optimism Perempuan

• jika di lihat dari tabel di atas maka gambaran optimisme berdasarkan jenis kelamin perempuan lebih dominan daripada
laki-laki, dimana perempuan memperoleh skor sangar tinggi sebesar 13 orang sedangkan laki-laki memperoleh skor
sangat tinggi berjumlah 9 orang
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Optimisme Remaja Di Panti Asuhan ‘Aisyiyah Di Sidoarjo
tergolong kategori yang rendah 40,9%. Sementara dalam aspek juga mendapatkan hasil rendah pada aspek Permanent 34,8%  
dan aspek Personalisasi 32,2%. Hal ini menunjukan bahwa optimisme remaja di Panti Asuhan ‘Aisyiyah rendah mendapatkan
permanent yaitu pengaruh peristiwa yang dialami terhadap situasi yang berbeda dalam hidup dan personalisasi yaitu
Penjelasan tentang siapa yang menjadi penyebab suatu peristiwa, baik negatif maupun positif akumulasi. 
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Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengelola Panti Asuhan 'Aisyiyah Di Sidoarjo dalam mengembangkan pengasuhan

yang mampu meningkatkan rasa optimis pada remaja yg tinggal di panti asuhan. Bagi peneliti selanjutnya, bisa
mengembangkan penelitian tentang optimisme pada remaja yang tinggal di panti asuhan dengan menambah variabel lain 
yang berpengaruh terhadap optimisme
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